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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Perkembangan Sosial Politik di Kota Prabumulih Tahun 

2001 – 2014 (Sumbangan Materi Pelajaran Sejarah Kelas XII SMA Negeri 2 

Prabumulih) “. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui latar 

belakang pembentukan kota Prabumulih, untuk mengetahui perkembangan Sosial 

Politk di kota Prabumulih,dan masa pemilihan kepala daerah di kota Prabumulih . 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode historis. Metode historis 

terdapat beberapa langkah yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi data, 

historiografi, pendekatan politik dan sosiologis. Prabumulih memisahkan diri dari 

kabupaten Muaraenim dan membentuk kota Prabumulih disahkan pada tanggal 17 

oktober 2001 dengan melaksanakan pemerintahan sendiri kota Prabumulih 

mengalami perkembangan pada bidang politik dan sosial. Pada perkembangan 

politik kota prabumulih sudah melaksanakan pemilihan kepala daerah sebanyak 3 

periode. Pada perkembangan sosial kehidupan masyarakat kota Prabumulih 

mengalami kemajuan dapat dilihat pada sistem pendidikan, sistem 

pengetahuan,sistem mata pencaharian hidup serta kesehatan. Penulisan skripsi ini 

dijadikan sebagai sumbangan serta tambahan refrensi untuk mata pelajaran sejarah 

kelas XII SMA Negeri 2 Prabumulih khususnya pada materi Sejarah Lokal. 

Kata Kunci : Perkembangan, Sosial, Politik, Kota Prabumulih 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACK 

This thesis entitled “Perkembangan Sosial Politik di Kota Prabumulih Tahun 

2001 – 2014 (Contribution of history’s study of XII grade of Senior High School 2 

of Prabumulih)”.  The goal of this thesis are to know the background of the 

formed of Prabumulih City, to know the developments of social politicsm at 

Prabumulih City and the  moment of the voting for the leader of Prabumulih City. 

This research used historical research. There are some steps of historical 

research including heuristic, criticize the source, interprate the data, 

historiography, politic approach and sosiologist. Prabumulih City was separated 

from Muaraenims regancy and forms Prabumulih City was validity since October, 

17th 2001 with implement of self-goverment, Prabumulih City got Development in 

politic’s and social’s field. In the development of politic, Prabumulih City was 

held three times of voting to get the new leader. In the development of socialism, 

the life of Prabumulih’s people have good progress that visible in system of 

education, science system, necessities and health system. The process of writing 

this thesis used as a contribution and additional references for History’s study of 

XII grade of Senior High School 2 of Prabumulih especially for Local History 

Lesson. 

Keywords : Development, Social, Politic, Prabumulih City. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pemerintahan di Indonesia menurut Undang-Undang Dasar 1945 

memberikan keleluasaan kepada daerah untuk menyelenggarakan otonomi daerah. 

Dalam penyelenggarakan otonomi daerah, dipandang perlu untuk menekankan 

kepada prinsip-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, pemerataan dan 

keadilan, serta memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah (Widjaja, 

2001: 1).  

Penyelenggaraan otonomi daerah yang ditekankan kepada prinsip – 

prinsip demokrasi yakni harus bersifat nyata dan kerakyatan. Hal ini di anggap 

perlu agar adanya transparasi antara pemerintah pusat dan masyarakat sekitar. 

Dengan kata lain, otonomi daerah berarti rakyat atau masyarakat setempat 

memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dan melakukan pengawasan atas 

jalannya pemerintahan ( Piliang,2003 : 191) . 

Berdasarkan Undang-Undang No.22 Tahun 1999 tentang pemerintahan 

daerah.  Nyata dalam arti bahwa pemberian otonomi kepada daerah harus 

didasarkan pada faktor-faktor, perhitungan-perhitungan, dan tindakan atau 

kebijaksanaan-kebijaksanaan yang benar dapat menjamin daerah yang 

bersangkutan secara nyata mampu mengurus daerahnya masing-masing.  Daerah 

di bentuk berdasarkan pertimbangan kemampuan ekonomi, Potensi Daerah, 

sosial-budaya, sosial-politik, jumlah penduduk, luas daerah dan pertimbangan lain 

yang memungkinkan terselenggaranya otonomi daerah ( Widjaja, 2001 : 166). 

Penyelenggaraan otonomi daerah, dipandang perlu untuk lebih 

menekankan pada prinsip-prinsip demokrasi, peran-serta masyarakat, pemerataan 

dan keadilan, serta memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah tentang 

pemerintahan daerah semakin memberikan angin segar bagi daerah ( Provinsi 

ataupun kabupaten/kota ) untuk dapat memekarkan diri semata-mata untuk 

mempercepat pembangunan didaerahnya masing-masing.  Sehingga bagi daerah 

yang memiliki potensi untuk memekarkan diri pemerintah akan merespon dengan 
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melakukan pemekaran wilayah tersebut.  Namun pemekaran wilayah tersebut 

dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan tertentu seperti ketersediaan 

lahan (wilayah), jumlah penduduk, kemampuan ekonomi sumber daya alam dan 

sumber daya manusia. Dikeluarkannya UU tersebut juga berdampak bagi 

pembentukan Kota Administratif  Prabumulih. 

Undang Undang No 22 Tahun 1999 tersebut merupakan bentuk nyata 

yang dibuat pemerintah untuk kepentingan atau kemudahan daerah untuk 

memekarkan diri.  Tujuan dari UU tersebut untuk memakmurkan kehidupan 

masyarakat.  Prinsip otonomi berarti pemberian kewenangan kepada daerah untuk 

mengurus rumah tangganya sendiri.  Perhitungan, pertimbangan, dan pembuatan 

kebijakan serta penerapan kebijakan pemerintah daerah harus dapat 

dipertanggungjawabkan untuk pembangunan dan kesejahteraan masyarakatnya. 

Kesejahteraan masyarakat tercermin dalam tujuan pemberian otonomi 

kepada daerah dimana dalam pemberian otonomi daerah ini berorientasikan 

kepada pembangunan, yaitu pembangunan dalam arti luas, yang meliputi semua 

segi kehidupan dan penghidupan.  Dengan demikian, otonomi daerah lebih 

condong merupakan kewajiban dari pada hak.  Hal ini berarti bahwa daerah 

berkewajiban melancarkan jalannya pembangunan dengan sungguh-sungguh dan 

penuh rasa bertanggung jawab sebagai sarana untuk mencapai cita-cita bangsa, 

yaitu masyarakat yang adil dan makmur (Kansil, 2011: 149). 

Pemberian otonomi ini mengharapkan agar daerah yang di berikan 

wewenang untuk menjalankan otonomi daerahnya sendiri itu dapat berkembang 

dengan cepat dan baik dalam hal pembangunan dan kesejahteraan masyarakat 

daerah tersebut.  Pembangunan yang dimaksudkan adalah kepada seluruh aspek 

kehidupan dan penghidupan. Misalnya dari segi perekonomian dengan 

perekonomian yang baik maka rakyatnya akan sejahtera dan juga dari bidang 

pendidikan, kesehatan, maupun sosial budaya.  Pemberian otonomi secara penuh 

dan luas di tingkat provinsi di dalam kerangka Negara Indonesia adalah sebuah 

langkah untuk menghilangkan sentralisme.  Jika tidak segera di laksanakan maka 

daerah akan memberontak ini menjadi dampak yang sangat buruk bagi keutuhan 

Negara Indonesia, karena terlalu di eksplotir oleh pemerintah pusat secara politis, 
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ekonomis dan administratif, sehingga daerah tersebut tidak dapat berkembang dan 

mengembangkan sumber daya alam yang ada di daerahnya. 

Dalam otonomi daerah ada dimensi daerah yang di kelola secara politik 

dan administratif oleh daerah, serta gubernur, bupati dan walikota dipilih 

langsung oleh rakyat setempat tanpa intervensi dari pemerintah pusat.  Selain itu 

ada juga dimensi ekonomi , kekayaan alam dikelola dan dikuasai oleh daerah 

setempat yang digunakan  untuk kemakmuran seluruh bangsa. 

 Demikian halnya di wilayah provinsi Sumatera Selatan  yang dahulunya 

terbagi kedalam 2 (dua)  Kotamadya dan 8 (delapan) Kabupaten yakni Kodya 

Palembang, Kodya Pangkal Pinang, Kabupaten Musi Banyuasin (MUBA), 

Kabupaten Musi Rawas (MURA), Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), 

Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Kabupaten Lematang Ilir Ogan Tengah 

(LIOT), Kabupaten Lahat, Kabupaten Bangka, dan Kabupaten Belitung (BKKBN, 

1982: 3).  Dari banyaknya wilayah yang termasuk kedalam provinsi Sumatera 

Selatan ada wilayah-wilayah yang melakukan otonomi daerah, yang mendasari 

otonomi daerah itu karena wilayah-wilayah tersebut merasa mampu untuk 

menghidupi daerah nya sendiri dengan sumber daya alam yang ada.  

Provinsi Sumatera Selatan merupakan daerah penghasil tambang terbesar 

di Sumatera Bagian Selatan, bahkan untuk batu bara daerah ini merupakan 

penghasil terbesar di seluruh Indonesia.  Selain minyak bumi, timah dan batu 

bara, provinsi Sumatera Selatan juga menghasilkan bahan tambang gas alam, pasir 

kwarsa, kaolin dan batu kapur.  Hal ini juga yang mendasari banyak daerah 

melakukan pemisahan diri antara lain Kotamadya Pangkal Pinang, Kabupaten 

Bangka, dan Kabupaten Belitung.  Tidak dapat di pungkiri lagi bahwa Kabupaten 

Bangka dan Belitung selain menghasilkan timah juga menghasilkan posil kwarsa 

dan koalin yang dikirim ke berbagai daerah di Indonesia untuk di gunakan sebagai 

bahan baku pembuatan keramik ( Departemen Pekerjaan Umum, 1992: 6).  Selain 

itu suatu perusahaan modal asing di Belitung telah mengolah bubuk kaolin untuk 

di ekspor, inilah yang menjadi alasan mengapa kabupaten-kabupaten itu 

melakukan otonomi daerah karena memang sumber daya alam yang kabupaten 
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tersebut miliki bisa untuk membangun daerahnya sendiri dan cukup untuk 

mensejahterahkan masyarakatnya.  Otonomi daerah ini bukan hanya terjadi pada 

Kotamadya dan Kabupaten saja tetapi juga sampai ke wilayah di tingkat 

kecamatan. 

Dengan terbentuknya Kota Prabumulih maka kewenangan daerah ini 

untuk mengatur dan mengurus pemerintahannya sendiri sudah terbuka lebar.  Hal 

ini sejalan dengan cita-cita otonomi daerah yang memberikan kesempatan yang 

sebesar-besarnya kepada daerah untuk menyelenggarakan pemerintahan sebaik 

mungkin untuk kesejahteraan rakyatnya. Dalam penelitian ini penulis akan 

menguraikan perkembangan yang terjadi di kota Prabumulih di dalam bidang 

sosial dan politik.  Perkembangan dalam bidang sosial menjelaskan tentang 

kemakmuran dan kemajuan yang terjadi di lembaga-lembaga sosial yang dapat 

mendukung kehidupan dan penghidupan masyarakat kota Prabumulih misalnya 

dalam bidang kesehatan dan pendidikan, sedangkan dalam bidang politik penulis 

akan menjelaskan perkembangan yang terjadi pada pemilihan kepala daerah kota 

Prabumulih.  

Hal ini dapat terlihat dengan telah banyaknya perubahan yang terjadi dari 

tahun 2001-2014 dalam segala bidang dan aspek kehidupan dari awal berdirinya 

Kota Prabumulih sampai dengan sekarang.  Inilah yang menjadi alasan penulis 

untuk melakukan kajian yang mendalam untuk memberikan sumbangan bagi 

kehidupan sejarah di Kota Prabumulih oleh karena itu maka sejarah berdirinya 

Kota Prabumulih dan perkembangannya sangat menarik untuk diteliti.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi permasalahan dan 

batasan masalah yang akan penulis ungkapkan dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana latar belakang pembentukan  Kota Prabumulih? 
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2. Bagaimana perkembangan politik ( Pemilihan Kepala Daerah/Pilkada) 

di Kota Prabumulih Tahun 2001 – 2014 ? 

3. Bagaimana perkembangan sosial (Kesehatan dan Pendidikan ) di Kota 

Prabumulih tahun 2001 - 2014? 

Agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik dan tidak 

menyimpang dari permasalahan maka diperlukan adanya suatu pembatasan 

masalah, pembatasan itu berupa pembatasan skup temporal dan pembatasan skup 

spasial.  Untuk itu penulis membatasi skup temporalnya dari tahun 2001 sampai 

dengan tahun 2014.  Pembatasan skup temporal ini didasari pada tahun berdirinya 

Kota Prabumulih yaitu tahun 2001, sampai dengan tahun 2014 atau sampai 

dengan 13 tahun berdirinya Kota Prabumulih. Kemudian penulis akan melihat 

perkembangan Kota Prabumulih  pada 13 tahun berdirinya menjadi Kota 

Prabumulih atau hanya sampai tahun 2014, selanjutnya untuk skup spasialnya 

penulis batasi pada wilayah Kota Prabumulih sebagai daerah yang akan penulis 

teliti. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Menjelaskan latar belakang pembentukan kota Prabumulih. 

2. Menjelaskan perkembangan politik ( Pemilihan kepala daerah / Pilkada) di 

kota Prabumulih tahun 2001 - 2014 

3. Menjelaskan perkembangan sosial ( Kesehatan dan Pendidikan) di kota 

Prabumulih tahun 2001 – 2014. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Manfaat Teoritis 
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 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam perkembangan 

ilmu pendidikan dan pengetahuan terutama untuk masyarakat prabumulih yang 

berhubungan dengan sejarah perkembangan kota Prabumulih agar dapat menjadi 

acuan dan dapat berguna bagi seluruh elemen masyarakat. 

Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat di jadikan acuan untuk mengadakan 

penelitian yang lebih lanjut mengenai kota Prabumulih yang memiliki 

sumber daya alam yang melimpah yang dapat dijadikan kajian yang sangat 

menarik khususnya untuk Masyarakat Prabumulih. 

2. Bagi masyarakat, penelitian historis ini hendaknya dijadikan acuan untuk 

lebih menumbuhkan semangat kebersamaan untuk memajukan Kota 

Prabumulih agar lebih baik lagi di masa yang akan mendatang. 

3. Bagi mahasiswa, penelitian historis ini dapat dijadikan sarana untuk 

menambah ilmu pengetahuan tentang sejarah berdirinya Kota Prabumulih 

dan juga hendaknya dapat memberikan dampak yang positif yakni sebagai 

sarana pembelajaran sejarah lokal agar dapat lebih mengeksplor lagi 

kekayaan alam dan budaya yang di miliki oleh daerah sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  59   

  

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullah, Rozali. 2000. Pelaksanaan Otonomi Luas dan Isu Federalisme Sebagai 

Suatu Alternatif. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada 

Ahmadi, Khoiru lif dan Sofan amri. 2011. Mengembangkan Pembelajaran IPS 

TERPADU. Jakarta: Prestasi Pustaka. 

Ananta, Aris . 1993. Ciri Demografis Kualitas Penduduk dan Pembangunan 

Ekonomi. Jakarta : Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi UI 

Badan Pusat Statistik Kota Prabumulih. 2007. Prabumulih dalam angka 2006. 

Prabumulih: BAPPEDA dan BPS Kota Prabumulih. 

Badan Pusat Statistik Kota Prabumulih. 2012. Prabumulih dalam angka 2011. 

Prabumulih: BAPPEDA dan BPS Kota Prabumulih 

Bagus, Sinhu. 2010. Pengertian Kampanye. dalam http://all-about-

theory.blogspot.com/2010/03/pengertian-kampanye.html diakses pada: 25 

Mei 2015, 18.40. 

BAPPEDA.2013. Analisis Indikator Kesejahteraan Rakyat Kota prabumulih. 

Prabumulih: BAPPEDA. 

BAPPEDA.2014. Selayang Pandang Kota prabumulih. Prabumulih: BAPPEDA. 

B.Hurlock, Elizabeth. 1980. Psikologi Perkembangan Edisi Kelima Suatu 

Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan. Jakarta : Penerbit Erlangga 

BKKBN. 1982. Monografi Kependudukan Sumatera Selatan ( Dalam rangka 

Kerjasama Antara Pusat Penelitian dan Studi Kependudukan Universitas 

Sriwijaya. Palembang : Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional. 

BPS.2004. Data Sosial Ekonomi Kota Prabumulih 2004. Prabumulih : BAPPEDA 

dan BPS. 

Buku Undang-Undang Otonomi Daerah dan JUKLAK. 

http://all-about-theory.blogspot.com/2010/03/pengertian-kampanye.html
http://all-about-theory.blogspot.com/2010/03/pengertian-kampanye.html


  60   

  

Budiardjo, Miriam. 2000. Dasar- dasar Ilmu Politik. Jakarta : PT.Gramedia 

Pustaka Utama. 

Budiono. 2012. Kamus Bahasa Indonesia Masa Kini. Jakarta: Bintang Indonesia. 

Carlton Clymer Rodee dkk. 2000. Penghantar Ilmu Politik. Jakarta: Rajawali 

Press. 

Departemen Pekerjaan Umum. 1992. Laporan Hasil Pelaksanaan Pembuatan 

Peta Informasi Bidang PU Propinsi : Sumatera Selatan. Palembang : 

Departemen Pekerjaan Umum 

Departemen Pertambangan dan energi Provinsi Sumatera Selatan.1994. Potensi 

Pertambangan dan Energi Kabupaten Muara Enim. Muara Enim: 

Departemen Pertambangan dan Energi Kantor wilayah Departemen 

Pertambangan dan Energi Provinsi Sumatera Sealatan. 

Duverger, Maurice. 2002 .Sosiologi Politik penerjemah Daniel Dhakidae. Jakarta: 

PT.Raja Grafindo Persada. 

H.Basri, Faisal. 2003. Otonomi Daerah : Evaluasi dan Proyeksi. Jakarta : CV. 

Trio Rimba Persada 

H.Sunarto, Ny.B.Agung Hartono. 2002. Perkembangan Peserta Didik. Jakarta : 

Penerbit Rineka Cipta 

Irwanto, Dedi dan Alian Sair. 2014. Historiografi Penelitian Sejarah.Yogjakarta: 

Penerbit Eja_Publisher.  

Kaho, Josef Riwu. 2007. Prospek Otonomi Daerah di Negara Republik Indonesia 

( Identifikasi Faktor- faktor yang Mempengaruhi Penyelenggaraan 

Otonomi Daerah. Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada 

Kansil, C.S.T. 2002. Pemerintahan Daerah di Indonesia Hukum Administrasi 

Daerah 1903 – 2001.Jakarta: Sinar Grafika. 

Kansil, C.S.T. 2011. Sistem Pemerintahan Indonesia .Jakarta: Bumi Aksara. 



  61   

  

Komisi Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Selatan. 2008. Himpunan Peraturan 

Perundang- Undangan Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala 

Daerah Tahun 2008. Jakarta : KPU Sumatera Selatan. 

Notosusanto, Kol. Drs. Nugroho. 1971. Norma – norma Dasar Penelitian dan 

Penulisan Sejarah. Djakarta : Departemen Pertahanan Keamanan Pusat 

Sejarah Abri. 

Pemerintah Kota Prabumulih. 2013. 10 Tahun Kepemimpinan Dr.Drs.H.Rachman 

Djalili, MM (Walikota Prabumulih tahun 2003-2013). Prabumulih : 

Pemerintah Kota Prabumulih. 

Ratna, Nyoman Kutha. 2010. Metodologi Penelitian kajian budaya dan ilmu-ilmu 

sosial humaniora pada umumnya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Sabarno, Hari.2008. Memandu Otonomi Daerah,Menjaga Kesatuan 

bangsa.Jakarta: Sinar Grafika. 

Sadyohutomo, Mulyono. 2008. Manajemen Kota dan Wilayah Realita dan 

Tantangan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Sjamsuddin, Helius. 2007. Metodologi Sejarah. Yogjakarta: Penerbit Ombak. 

Soekanto, Soerjono. 2007. Sosiologi Suatu Penghantar.Jakarta: PT.Raja Grafindo 

Persada. 

Sunarto, Kamanto, 2004,Pengantar Sosiologi. Cetakan ketiga, Jakarta: Penerbit 

fakultas Ekonomi 

Surakhmad, Winarno.1980. Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar ,Metode dan 

Teknik. Bandung :Tarsito. 

Syani, Abdul.2007. Sosiologi skematika,teori,dan terapan. Jakarta : Bumi Aksara 

Tirtarahardja, Umar. S.L.La Sulo. 2005. Pengantar Pendidikan. Jakarta : 

PT.Rineka Cipta 



  62   

  

Widjaja, HAW.2001. Pemerintahan Desa/Marga berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah. Jakarta: PT.Raja 

Grafindo Persada.   

Widjaja, HAW. 2002. Otonomi Daerah dan Daerah Otonom. Jakarta: PT.Raja 

Grafindo Persada. 

Widjaja, HAW. 2007. Penyelenggaraan Otonomi di Indonesia Dalam Rangka 

Sosialisasi UU No.32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah. Jakarta: 

PT.Raja Grafindo Persada 

Wiyono,S.H,R. 1982. Organisasi Kekuatan Sosial Politik Politik di Indonesia. 

Bandung: Offset Alumni. 

W.Santrock, John. 2008. Perkembangan Anak Edisi Kesebelas Jilid 1. Jakarta : 

Penerbit Erlangga. 

 

Sumber Internet : 

http:// dunsware.blogspot.co.id/2015/ 08/ 20- pengertian- dan- devinisi- politik-

dan. html (diakses pada 18 Januari 2016  pukul 07.00 WIB) 

http:// Obrolanpolitik.blogspot.co.id/ 2013/ 01/ pengertian- dan – definisi- politik- 

menurut.html ( diakses pada 18 Januari 2016 pukul 07.30 WIB) 

http:// tugassekolah123.blogspot.com/ 2014/ 04/ pengertian- sosialisasi-politik- 

menurut.html (diakses pada tanggal 18 Januari 2016 pukul 08.00 WIB) 

 

 

 

 

 

 


